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ABSTRACT 

 

Saskia Safitri /1600861201105/2021/  The Effect of Training and 

Motivation on Employee’s Performance at PT. AGUNG AUTOMALL Toyota 

Sipin Jambi/ Nuraini, S.E, M.M / Anisah, S.E, M.M   

This research was conducted to find out how influence of training and 

motivation on employe’s performance at PT. AGUNG AUTOMALL Toyota Sipin 

Jambi,  in 2019.  

In this research the object of the research is the employees of PT. AGUNG 

AUTOMALL Toyota Sipin Jambi, the data used in this study were data on the 

number of employees, training employee, sales target and incentive in 2015-2019. 

The research method used is a quantitative research with independent variables of 

training employee’s and target sales as well as productivity dependent variables. 

The analytical tools used in this research are the analysis of several linear 

assumption tests, scale ranges and coefficient determination.  

The SPSS  calculation results Y = - 0, 527 + 0,479 X1 + 0,594 X2. With the 

F test value obtained 

 F acount  29,185 while F table 0,32. While the results of calculations on 

the t test obtained tcount training employee’s of 2,259 while t table 2, 048 and 

motivation was obtained by t count 2,897while t table was 2,048. The determination 

test result obtained r value of 0,684. This figure states that variable X1 training of 

employee’s  , X2 motivation and employee’s performance is able to explaon the 

variable Y at PT. AGUNG AUTOMALL Toyota Sipin Jambi is 52,0%  

The coclusion of this paper is that training and motivation of the employee’s 

have a significant effect on the performance of PT. AGUNG AUTOMALL Sipin 

Jambi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan dunia usaha serta persaingan yang semakin meningkat 

mengakibatkan adanya tuntutan terhadap kinerja sumber daya manusia (SDM) 

yang tinggi. Menurut Mathis dan Jackson (2003:113) ada tiga faktor utama yang 

memengaruhi individu dalam bekerja dan meningkatkan kinerjanya. Faktor-faktor 

tersebut adalah kemampuan individual untuk melakukan pekerjaan tersebut, 

tingkat usaha yang dicurahkan, dan dukungan organisasi. Kinerja individu akan 

meningkat ketika kemampuan individu meningkat, ada usaha dari individu, dan 

adanya dukungan dari lingkungan organisasinya. 

PT. Agung Automall Sipin Jambi adalah perusahaan swasta yang bergerak 

di bidang industri/jasa distributor otomotif. Di dalam PT. Agung Automall Toyota 

Sipin Jambi sendiri karyawannya mendapatkan pelatihan dari perusahaan itu 

sendiri dengan sasaran meningkatkan produktivitas, mutu kerja, ketepatan, dll.  

  PT Agung Automall Toyota Sipin Jambi yang khusus menjual kendaraan 

Merk Toyota ini memberikan program pelatihan untuk seluruh karyawan, 

khususnya bagian marketing dan juga sales agar seluruh karyawan siap untuk 

terjun kelapangan sehingga dapat menjalankan tugas dengan baik. Bukan hanya 

pelatihan saja Motivasi juga diberikan oleh perusahaan agar kinerja karyawan 

dalam bekerja menjadi baik. 
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Berikut dibawah ini gambaran jumlah karyawan bagian marketing dan 

juga sales di kantor PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi dalam 5 tahun 

terakhir dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Jumlah Karyawan bagian marketing dan sales PT Agung Automall Toyota Sipin 

Jambi  

periode 2015-2019 

Tahun Jumlah karyawan 

perkembangan  

(%) 

2015 21 Orang - 

2016 24 Orang 14,2% 

2017 26 Orang 8,3 

2018 26 Orang 0% 

2019 30 Orang 15,3% 

Rata – rata  7,56% 

                             Sumber Data : PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi  

Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa total tenaga kerja karyawan 

bagian marketing dan sales PT Agung Automall Sipin Jambi pada 5 tahun terakhir 

mengalami fluktuasi, peningkatan karyawan tertinggi terjadi pada tahun 2019 

dengan persentase 15,3% dan tingkat terendah terjadi pada tahun 2018 dengan 

persentase 0 karena pada tahun 2018 tidak ada penambahan jumlah karyawan dari 

tahun 2017. Rata-rata total jumlah karyawan pada 5 tahun terakhir sebanyak 

7,56%. 
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Untuk meningkatkan pengembangan sumber daya manusia yang baik PT 

Agung Automall Toyota Sipin Jambi melakukan beberapa jenis kegiatan 

pelatihan. Menurut Garry Dessler dalam Suwatno (2011:118) menyatakan 

Pelatihan kerja merupakan proses mengajarkan karyawan baru atau yang ada 

sekarang, keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan 

pekerjaan mereka. Berikut adalah beberapa jenis pelatihan dan jumlah karyawan 

yang mengikuti pelatihan oleh karyawan di PT Agung Automall Toyota Sipin 

Jambi: 

Tabel 1.2 

Jenis Pelatihan dan jumlah karyawan yang mengikuti pelatihan Periode 2015–2019 

PT Agung Automall Toyota Sipin Jambi 

No Jenis pelatihan Tahun 

2015  

(orang) 

2016 

(orang) 

2017 

(orang) 

2018 

(orang) 

2019 

(orang) 

1 Memahami Pemasaran 

Strategis & Rencana 

Penjualan 
 

2 3 5 6 4 

2 Pelatihan tim 5 6 7 6 8 

3 Latihan Memetakan Kinerja 

Brand di Area perusahaan 

 

2 3 4 2 6 

4 Pelatihan comunication skills 

dan Promosi yang Efektif 

4 4 5 4 5 

5 Strategi Pengembangan 

dalam Pemasaran Strategis & 

Rencana Penjualan 

 

5 5 3 5 7 

Jumlah Karyawan 21 24 26 26 30 

Jumlah Karyawan yang mengikuti 

pelatihan 

18 21 24 23 30 

Perkembangan (%) - 4,2% 4,8% 4,6% 6% 

Sumber Data : Data Primer yang diolah 2020 
 

Menyadari peranan dari karyawan yang sangat penting dalam suatu 

perusahaan, maka faktor ini harus dikelola semaksimal mungkin. Pemberian 

penghargaan atau insentif yang memadai kepada karyawan perlu mendapatkan 
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perhatian khusus sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya dan dapat 

mengembangkan kemampuan mereka semaksimal mungkin. Pemberian insentif 

yang tinggi dan relevan pada saat karyawan bekerja akan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Pemberian insentif dirasa sangat penting bagi karyawan 

mengingat terlalu banyak kebutuhan karyawan dan diharapkan insentif mampu 

meningkatkan kesejahteraan hidup karyawan. Selain itu, insentif dapat 

memberikan motivasi kepada karyawan agar mampu meningkatkan kinerjanya. 

Terlihat di tabel dibawah ini jumlah insentif yang diberikan oleh perusahaan 

dalam kurun waktu dari tahun 2015 – 2019: 

Tabel 1.3 

Data Insentif Karyawan PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi  

Periode 2015 – 2019 

Tahun Insentif 

(Rp) 

Perkembangan 

(%) 

2015 Rp. 75.845.000 - 

2016 Rp. 100.800.000 10,0% 

2017 Rp. 106.750.000 10,6% 

2018 Rp. 107.000.000 10,7% 

2019 Rp. 126.100.000 12,6% 

Rerata Rp. 516,495.000 43,9% 

 Sumber Data : Data Primer yang diolah 2020 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa insentif yang diberikan kepada 

karyawan pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi dalam lima tahun 

terakhir meningkat, walaupun pada tahun 2017-2018 meningkat hanya sedikit. 

Toyota sebagai produsen otomotif terpercaya di Indonesia yang telah 

memproduksi berbagai jenis mobil yang menjadikan kebanggan bagi 

konsumennya. Hal ini disebabkan oleh totalitas Toyota untuk memberikan produk 
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dengan kualitas terbaik serta memberikan pelayanan yang terbaik sesuai dengan 

harapan konsumennya. Realisasi penjualan dari seluruh program kegiatan pada 

PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi dalam lima tahun terakhir dapat dilihat 

dari tabel berikut: 

 Tabel 1.4 

Data target dan realisasi Penjualan Mobil Toyota PT Agung Automall 

Toyota Sipin Jambi  

periode 2015-2019 

 

Tahun Target (Unit) 
Realisasi (Unit) 

 

(%) 

2015 230 205 Unit  89,13% 

2016 240 238 Unit  99,16% 

2017 250 201 Unit  80,4% 

2018 256 212 Unit  82,81% 

2019 287 206 Unit  71,77% 

Rata-Rata    84,54% 

                         Sumber Data : Data Primer yang diolah 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penjualan PT. Agung Toyota 

Sipin Jambi pada tahun 2019 sangat menurun karena angka realisasi sangat jauh 

dari target yang diharapkan. 

Berdasarkan keterangan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

masalah pelatihan dan motivasi terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 

dituangkan dalam bentuk tulisan dengan judul “Pengaruh Pelatihan dan 

Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Agung Automall Toyota Sipin 

Jambi”. 
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1.2. Indentifikasi Masalah 

Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan 

memahami karakteristik dan perilaku konsumen sasaran mereka dan perlu 

mengetahui keinginan konsumen terhadap produk Toyota. Oleh karena itu perlu 

dibutuhkan penelitian yang membahas faktor yang mempengaruhi Pelatihan dan 

Motivasi kinerja agar memaksimalkan kinerja terhadap karyawan. Maka 

identifiasi masalahnya adalah: 

1. kurangnya Motivasi kerja pada karyawan PT. Agung Automall Toyota Sipin 

Jambi  

2. Gambaran realisasi pekerjaan PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi pada 

tahun 2019 sebesar 12,6% dan masih bisa untuk ditingkatkan  

3. Jumlah karyawan yang mengikuti Pelatihan pada tahun 2017-2018 mengalami 

penurunan 

4. Kinerja karyawan PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi belum optimal 

sehingga belum memenuhi target penjualan 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan keterangan di atas maka yang jadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Pelatihan dan Motivasi, terhadap Kinerja karyawan PT. 

Agung Automall Toyota Sipin Jambi  

2.  Bagaimana pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan PT Agung 

Automall Toyota Sipin Jambi\ 
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3. Bagaimana pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT Agung 

Automall Toyota Sipin Jambi 

4. Bagaimana pengaruh pelatihan dan motivasi secara simultan terhadap kinerja 

karyawan PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan dan membuktikan 

pengetahuan ilmu ilmu teoritis yang dipelajari dibangku kuliah dan diaplikasikan 

pada dunia kerja. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan Pelatihan, Motivasi dan Kinerja Karyawan di PT. 

Agung Automall Toyota Sipin Jambi. 

2. Untuk mengetahui pelatihan dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi. 

3. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan motivasi secara persial terhadap 

Kinerja Karyawan di PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Pelatihan dan motivasi secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan di PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi. 
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1.5. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi 

peneliti, organisasi, dan pembaca. 

1.      Bagi Perusahaan 

a. Sebagai gambaran yang jelas mengenai pengaruh pelatihan dan motivasi 

terhadap prestasi kerja. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan prestasi kerja terhadap 

karyawan. Sehingga dapat bermanfaat bagi pengembangan organisasi 

dalam mengelola sumber daya manusianya. 

2.      Bagi Akademisi 

       Sebagai referensi alternatif untuk menambah ilmu pengetahuan dan dapat 

menjadi bahan masukan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN METOTE PENELITIAN 

2.1. Tinjuan Pustaka  

2.1.1. Manajemen 

2.1.1.1. Definisi Manajemen 

Manajemen adalah suatu proses perencaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan usaha-usaha anggota organisasi dan sumber 

daya manusia organisasi yang telah ditetapkan. Handoko (2005:5). 

Manajemen sumber daya manusia adalah seni untuk merencanakan, 

mengorganisasikan, mengarah, mengawasi sumber daya manusia atau 

pegawai dalam rangka mencapai tujuan organisasi, Sedarmayanti 

(2009:6). Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 

sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 

tujuan organisasi tertentu sesuai tujuan yang telah ditetapkan, Hasibuan 

(2009:10).  

Menurut Wilson (2015) Manajemen adalah rangkaian aktivitas-

aktivitas yang dikerjakan oleh anggota-anggota organisasi untuk mencapai 

tujuannya. Manajemen adalah proses yang khas yang terdiri dari tindakan-

tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian, menggerakan dan 

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta menvapaisasaran 

yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta 

sumber- sumber lainnya.  
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2.1.1.2 Fungsi manajemen: 

Menurut sunyoto (2013:4) fungsi manajemen adalah sebagai berikut: 

1. Perancanaan meliputi penentuan program sumber daya manusia yang 

akan membantu pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. 

2. Pengorganisasian adalah membentuk organisasi dengan merancang 

susunan dari berbagai hubungan antara jabatan, personalia dan faktor-

faktor fisik. 

3. Pengarahan adalah mengusahakan agar karyawanmau bekerja secara 

efektif melalui perintah motivasi. 

4. Pengawasan adalah mengadakan pengamatan atau pelaksanaan dan 

membandingkan dengan rencana dan mengoreksinya jika terjadi 

penyimpangan atau jika perlu menyesuaikan kembali rencana yang 

telah dibuat. 

5. Penempatan adalah menempatkan sumber daya yang tersedia sesuai 

kebutuhan. Dengan begitu, proses pencapaian tujuan dapat dilakukan 

dengan lebih efektif dan efisien. 

2.1.1.3 Tujuan Manajemen: 

Manajemen memiliki beberapa tujuan antara lain sebagai berikut: 

1. Menerapkan dan mengevaluasi strategi yang kami pilih secara efektif 

dan efisien. 

2. Mengevaluasi kinerja, meninjau, dan meninjau situasi dan membuat 

berbagai penyesuaian dan koreksi jika ada penyimpangan dalam 

implementasi strategi. 
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3. Selalu memperbarui strategi yang kami rumuskan agar sesuai dengan 

perkembangan lingkungan eksternal. 

4. Selalu meninjau kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman peluang 

yang ada. 

5. Selalu berinovasi pada aktivitas sehingga kita hidup lebih teratur. 

2.1.2. Manejemen Sumber Daya Manusia 

2.1.2.1 Definisi Manejemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Mangkunegara (2002:2) mendefinisikan Manajemen 

Sumber Daya Manusia adalah suatu perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengadaan, 

pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasi, pemeliharaan dan 

pemisah tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

Marwansyah (2010:3), mendenefisikan Manajemen Sumber 

Daya Manusia atau SDM adalah sebagai pendayagunaan sumber daya 

manusia didalam organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-fungsi 

perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan 

sumber daya manusia, perencanaan dan pengembangan karir, pemberian 

kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan 

hubungan industrial. 

Sedangkan menurut Hasibuan (2009:10) Manajemen sumber 

daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan 
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tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

2.1.2.2 Fungsi – fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Hasibuan (2012)  

1. Perencanaan (planning) 

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif 

serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam 

membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan 

menetapkan progam kepegawaian. Progam kepegawaian meliputi 

pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, 

pengembangan, kompensasi, pengintegrasin, pemeliharaan, 

kedisiplinan, dan pemberhentian karyawan. 

2. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua 

karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, 

delegasi, wewenang, intregrasi, dan koordinasi dalama bagan 

organisasi. Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. 

Dengan organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan 

secara efektif. 

3. Pengarahan (directing) 

Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, 

agar mau bekerja sama dan bekerja efktif serta efisien dalam 
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membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar 

mengerjakan semua tugasnya dengan baik. 

4. Pengendalian (contolling) 

Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan 

agar mentaati peraturan–peraturan perusahaan dan bekerja sesuai 

dengan rencana. Apabila terdapat penyimpanan atau kesalahan, 

diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. 

Pengendalian karyawan meliputi kehadiran perbaikan dan 

penyempurnaan rencana. Pengendalian karyawan meliputi kehadiran, 

kedisiplinan, perilaku, kerja sama, pelaksanaan pekerja, dan menjag 

situasi lingkungan pekerjaan. 

5. Pengadaan (procurement) 

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, 

orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai 

dengan kebutuan perusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu 

terwujudnya tujuan. 

6. Pengembangan (development) 

Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan teknis, 

teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan 

pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus sesuai 

dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa depan. 
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7. Kompensasi (compensation) 

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung (direct) dan 

tidak langsung (indirect), uang atau barang kepada karyawan sebagai 

imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan. Prinsip kompensasi 

adalah adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi kerjanya, 

layak diartikan dapat memenuhi kebutuhan primernya serta 

berpedoman pada batas upah minimum pemerintah dan berdasarkan 

internal dan ekseternal konsitensi. 

8. Pengintegrasian (integration) 

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan 

kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja 

sama yang serasi dan saling menguntungkan. Perusahaan memperoleh 

laba, karyawan dapat memenuhi kebutuhan dari hasil pekerjaanya. 

Pengintegrasian merupakan hal yang penting dan sulit dalam MSDM, 

karena mempersatukan dua kepentingan yang bertolak belakang. 

9. Pemeliharaan (maintenance) 

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau 

meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar 

mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaan yang 

baik dilakukan dengan progam kesejahteraan yang berdasarkan 

kebutuhan sebagian besar karyawan serta berpedoman kepada internal 

dan eksternal konsistensi. 

10. Kedisiplinan 
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Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan 

kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit 

terwujud tujuan yang maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan 

kesadaran untuk mentaati perturan-peraturan perusahaan dan norma–

norma sosial. 

11. Pemberhentian (separation) 

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari 

suatu perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan 

karyawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun, dan 

sebab–sebab lainnya. 

2.1.2.3 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia  

1. Organisasi mendapatkan dan mempertahankan tenaga kerja yang 

cakap, dapat di percaya dan memiliki motivasi tinggi, seperti yang 

diperlukan. 

2. Meningkatkan dan memperbaiki kapasitas yang melekat pada 

manusia, baik itu kontribusi, kemampuan dan kecakapan. 

3. Mengembangkan sistem kerja dengan kinerja tinggi meliputi prosedur 

perekrutan dan seleksi yang teliti, sistem kompensasi dan insentif 

yang tergantung pada kinerja, pengembangan manajemen serta 

aktivitas pelatiahan yang terkait dengan kebutuhan bisnis. 

4. Mengembangkan praktik manajemen berkomitmen tinggi yang 

menyadari bahwa karyawan adalah stakeholder dalam organisasi yang 
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bernilai dan membantu mengembangkan iklim kerjasama dan 

kepercayaan bersama. 

5. Menciptakan iklim yang produktif dan harmonis dapat dipertahankan 

melalui asosiasi antara manajemen dengan karyawan. 

6. Lingkungan kerjasama tim dan fleksibilitas dapat berkembang. 

7. Membantu organisasi menyeimbangkan dan mengadoptasikan 

kebutuhan stakeholder. 

8.   Orang dinilai dan dihargai berdasarkan apa yang dilakukan dan 

dicapai. 

9. Mengelola tenaga kerja, mempertimbangkan perbedaan individu dan 

kelompok dalam kebutuhan penempatan, gaya kerja dan aspirasi. 

10. Kesamaan kesempatan tersedia semua. 

11. Pendekatan etis mengelola karyawan didasarkan pada perhatian, 

keadilan dan transparansi. 

12. Mempertahankan dan memperbaiki kesejahteraan fisik dan mental 

karyawan. 
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2.1.3. Konsep Pelatihan  

2.1.3.1 Definisis Pelatihan 

Menurut Tanjung (2003:144) Pelatihan adalah salah satu usaha 

untuk mengembangkan SDM, terutama dalam hal pengetahuan, 

kemampuan, keahlian dan sikap. Pelatihan merupakan proses 

mengajarkan pegawai baru atau yang ada sekarang, keterampilan dasar 

yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka. Pelatihan 

merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan mutu sumber manusia 

dalam dunia kerja. Pegawai, baik yang baru atau pun yang sudah bekerja 

perlu mengikuti pelatihan. Gary Dessler (2011:263). Sedangkan menurut 

Sikula dalam Hasibuan (2010:70) Pelatihan adalah suatu proses 

pendidikan jangka pendek dengan menggunakan prosedur yang 

sistematis dan terorganisir, sehingga karyawan operasional belajar 

pengetahuan teknik pengerjaan dan keahlian untuk tujuan tertentu. 

2.1.3.2 Tujuan Pelatihan 

1. Untuk mengembangkan keterampilan sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih efektif. 

2. Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan secara rasional. 

3. Untuk mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kemauan 

kerjasama dengan teman-teman pegawai dan pimpinan. 
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2.1.3.3 Manfaat Pelatihan 

Menurut Simamora (2007:7) bahwa manfaat Pelatihan adalah: 

1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas produktivitas. 

2. Mengurangi waktu belajar yang diperlukan karyawan agar mencapai                

standar-standar kinerja yang dapat diterima. 

3. Menciptakan sikap, loyalitas dan kerja sama yang lebih 

menguntungkan.  

4. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan kerja sama yang lebih 

menguntungkan. 

5. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan perencanaan sumber daya manusia. 

6. Membantu karyawan dalam peningkatan dan pengembangan pribadi 

mereka. 

2.1.3.4 Indikator Pelatihan 

Indikator pelatihan dalam penelitian ini menggunakan indikator 

dari Gary Dessler (2011:263), Indikator-indikator pelatihan tersebut 

sebagai berikut: 

1. Instruktur 

2. Peserta pelatihan  

3. Metode 

4. Materi 

5. Tujuan Pelatihan 
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2.1.4 Konsep Motivasi 

2.1.4.1 Definisi Motivasi 

Motivasi mempersoalkan bagaimana cara mendorong gairah 

kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan 

semua kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkan tujuan 

perusahan (Hasibuan, 1999). Victor H. Vroom dalam Siagaan (2011:292) 

menyatakan bahwa Motivasi merupakan akibat dari suatu hasil yang 

dicapai oleh seseorang dan perkiraan yang bersangkutan bahwa 

tindakannya akan mengarah kepada hasil yang diinginkannya.  

Menurut Handoko (2008) menjelaskan bahwa Motivasi adalah 

keadaan individu yang dapat mendorong keinginan untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan 

menurut Hasibuan (1999), mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu 

perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang 

karena setiap motivasi mempunyai tujuan tertentu yang ingin di capai.  

 

2.1.4.2 Tujuan Motivasi 

Menurut Hasibuan (2003:145), pemberian motivasi kepada para 

karyawan oleh pimpinan atau manajer bertujuan untuk: 

1. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan. 

2. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan. 

3. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan di perusahaan. 

4. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan absensi karyawan. 
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5. Mengefektifkan pengadaan karyawan. 

6. Menciptakan suasanadan hubungan kerja yang baik. 

7. Meningkatkan kreativitas dan prestasi kerja karyawan. 

8. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan 

9. Mempertinggi tanggungjawab karyawan terhadap tugasnya 

10. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku. 

2.1.4.3 Indikator Motivasi  

Indikator motivasi dalam penelitian ini Usmara (2006:014) adalah 

sebagai berikut: 

1. Motif 

2. Harapan  

3. Insentif 

 

2.1.5 Konsep Kinerja 

2.1.5.1 Definisi Kinerja 

Kinerja adalah hasil secara kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Anwar Prabu Mangkunegara 

(2011:75). Menurut Armstrong (1998:15) dalam Zulkifli dan Yusuf (2014) 

mengatakan bahwa Kinerja adalah hasil kerja yang memiliki hubungan 

kuat dengan tujuan strategi organisasi, kepuasan konsumen dan 

memberikan kontribusi ekonomi. Menurut Gibson, Ivancevich, Donnelly, 

dan Konopaske (2012:374) dalam (wibowo,2016:2) menyatakan bahwa 
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kinerja adalah keterkaitan pada tujuan organsasi pada hasil dari pekerjaan 

yang diperolehnya seperti dari segi efisiensi, kualitas, serta kriteria lainnya 

dari efektivitas. Rivai (2004:309) Kinerja adalah perilaku yang nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. 

2.1.5.2 Indikator Kinerja 

Menurut Anwar prabu mangkunegara (2011:75) indikator dalam 

kinerja sebagai berikut: 

1. Kuantitas Kerja 

2. Kualitas Kerja 

3. Kerjasama 

4. Tanggung jawab  

5. inisiatif 

2.1.5.3 Faktor Kinerja 

   Menurut Mahmudi (2004:21) mengungkapkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja SDM adalah: 

1. faktor individu 

2. faktor kepemimpinan 

3. faktor tim  

4. faktor sistem 

5. faktor situasi 
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2.1.5.4 Tujuan Kinerja 

   Menurut Amstrong (2004) mengatakan bahwa tujuan Manajemen 

Kinerja adalah: 

1. Mencapai peningkatan yang dapat diraih dalam kinerja organisasi.  

2. Bertindak sebagai pendorong perubahan dalam mengembangkan suatu 

budaya yang berorientasi pada kinerja. 

3. Meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan. 

4. Memberi kesempatan induvidu untuk mengungkapkan aspirasi dan 

perhatian mereka tentang pekerjaan mereka. 

5. Menunjukan pada setiap orang bahwa organisasi menilai mereka 

sebagai induvidu. 

6. Membantu mempertahankan orang-orang dalam kualitas yang tinggi 
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2.1.6 Kerangka Pemikiran 

          Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan di topik sebelumnya maka 

dapat diperoleh kerangka pemikirannya sebagai berikut:     

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

PELATIHAN (X1) 

1. Instruktur 

2. Peserta pelatihan 

3. Metode 

4. Materi 

5. Tujuan Pelatihan 

 

Gary Dessler 

(2011:263) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KINERJA (Y) 

1. Kuantitas 

kerja 

2. Kualitas kerja  

3. Kerjasama  

4. Tanggung 

jawab 

5. Inisiatif 

 

Anwar Prabu  

Mangkunegara  

(2011 : 75) 

MOTIVASI (X2) 

1. motif 

2. Harapan  

3. Insentif  

 

Usmara (2006:014) 
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2.1.7 Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti membuat suatu hipotesis karyawan di 

PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi, dan hipotesisnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Diduga Pelatihan, motivasi dan kinerja tinggi pada PT. Agung Automall 

Toyota Sipin Jambi. 

2. Diduga pelatihan dan motivasi secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi. 

3. Diduga motivasi berpengaruh terhadap kinerja pada PT. Agung Automall 

Toyota Sipin Jambi 

4. Diduga pelatihan dan motivasi secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi. 

 

2.2.`Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif 

kuatitatif. 

2.2.1 Jenis dan Sumber Data 

  1. Jenis data  

a. Data primer 

       Data primer merupakan data utama yang diperlukan dalam 

penelitian dan diperoleh dari responden yang menjadi objek penelitian 

ini. Pengumpulannya dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner 

dan melakukan wawancara terhadap karyawan divisi administrasi PT. 
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Agung Automall Toyota Sipin Jambi sebagai responden dalam 

penelitian.  

b. Data Sekunder 

        Data sekunder merupakan data yang telah diolah lebih lanjut, dan 

merupakan data pendukung bagi penelitian ini. Sumber internalnya 

adalah PT. Agung Automall Sipin Jambi. 

2. Sumber Data 

     Data yang diperoleh dari kuesioner dan hasil laporan kegiatan PT. Agung 

Automall Toyota Sipin Jambi serta dari kajian pustaka. 

 

2.2.2. Metode Pengumpulan Data  

Menurut Riduwan (2010:51) pengertian dari teknik pengumpulan data 

adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik Field Ressearch dan kepustakaan. 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Ressearch) 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode Library 

Research yang mana metode dalam penelitian ini nantinya menggunakan 

teori-teori yang diambil dari buku literatur yang mendukung dan relevan 

dengan judul skripsi ini. Penelitian kepustakaan yaitu sumber data yang 

berupa buku-buku atau literatur yang berkaitan dengan pembahasan. 
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2. Penelitian Lapangan (Field Ressearch) 

Dalam penelitian ini data diperoleh dengan cara kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dimana partisipan atau 

responden mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah diisi 

dengan lengkap mengembalikan kembali kepada peneliti (Sugiyono, 

2016:230).  

 

2.2.3.  Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2012:80) Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan Sample menurut Sugiyono (2012:81) adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian marketing 

di PT. Agung Automall Sipin Jambi pada tahun 2018 yaitu sebanyak 30 

orang karyawan. Dengan menggunakan metode sensus yaitu semua 

populasi dijadikan responden. 
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2.2.4 Metode Analisis  

2.2.4.1 Rentang Skala  

    Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

statistik deskriptif yang menguraikan aspek-aspek secara tabel yang 

berkaitan dengan dimensi penelitian yang meliputi perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan. Dan selanjutnya dilakukan analisis 

terhadap data-data kuantitatif yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner.  

Mengumpulkan data-data dan menyatakan variabel-variabel yang 

menggambarkan persepsi para karyawan terhadap pelaksanaan pelatihan, 

motivasi dan kinerja mereka sendiri. Yang pada akhirnya akan menjadi 

total skor dari pengisian kuesioner responden. Pengisian kuesioner 

menggunakan skala likert dengan ukuran interval. Skala yang berisi lima 

tingkat prefensi jawaban dengan pemilihan sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Skala pengukuran 

 

 

 

 

 

 

JAWABAN NILAI 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
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              Sumber Data : Data Primer yang diolah 2020 

 

Rentang skala adalah alat yang digunakan untuk mendeskripsikan 

pelatihan, motivasi dan Kinerja Karyawan pada PT. Agung Automall 

Sipin Jambi. Menurut Umar Husein (2010) menentukan rentang skala 

dengan rumus: 

RS = n (m-1) 

             m      

dimana: 

n = jumlah sampel 

m = jumlah alternatif jawaban tiap item          

RS = Rentang skala 

Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diperoleh rentang skala 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

RS = 30(5-1)  

            5     

RS = 120 

           5 

RS = 24 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh rentang skala 24. 

Dengan demikian skala penelitian setiap kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 

Tabel Rentang Skala 

No Rentang skala Pelatihan motivasi kinerja 

1 54-77 Sangat tidak baik Sangat rendah Sangat rendah 

2 78-101 Tidak baik Rendah Rendah 

3 102-125 Cukup baik Sedang Sedang 

4 126-149 Baik Tinggi Tinggi 

5 150-173 Sangat baik  Sangat tinggi  Sangat tinggi  

  

2.2.4.2 Teknik Analisis 

1.   Analisis Linier Berganda  

Menurut Romie Priyastama (2017:154) Analis untuk mengukur 

besarnya antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu 

variabel dependen dan memprediksi variabel dependen dengan 

menggunakan variabel indenpenden. Alasan mengapa menggunakan 

teknik linear berganda adalah karena dengan teknik ini dapat 

mengetahui hubungan yang signifikat lebih dari dua variabel 

independen. Bentuk umum persamaan dalam analisis linear berganda 

dapat dilihat dalam rumus berikut ini: 

Y = a + b1X1 +b2X2 + e 

Keterangan: 

Y : kinerja karyawan  

X1 : pelatihan  

X2 : motivasi  
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b1 dan b2 : koefisien regresi  

a: konstanta 

2. Koefisien Determinan 

Uji R square atau uji determinasi merupakan suatu ukuran yang 

penting dalam regresi, digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh 

dari variable independen (X1 dan X2) terhadap variabel dependen 

(Y). 

R2 = ESS = 1 – RSS 

        TSS        TSS 

Keterangan: 

ESS = Jumlah kuadrat 

TSS = Total jumlah kuadrat 

RSS = Jumlah kuadrat kesalahan pengganggu 

 

2.2.4.3 Teknik Pengujian Instrumen 

1. Uji Validitas 

bertujuan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika butir pertanyaan atau 

pernyataan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas menggunakan 

teknik korelasi pearson product moment (Anwar Sanusi, 2011:77) 

yang dirumuskan sebagai berikut: 
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Dimana: 

rxy = koefisien korelasi 

X = skor butir 

Y = skor total butir 

N = jumlah sampel (responden)  

Alat analisis yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas 

data adalah dengan koefisien korelasi menggunakan bantuan software 

SPSS. Korelasi setiap item pertanyaan dengan total nilai setiap 

variabel dilakukan dengan uji korelasi Pearson atau dengan rumus 

korelasi product moment. Nilai rxy yang diperolehakan 

dikonsultasikan denganharga r product momenttabel pada taraf 

signifikansi 0,05. Bila rxy > rtab maka item tersebut dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui butr-butir pernyataan 

yang gugur karena tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah kuesioner 

tetap konsisten apabila digunakan lebih dari satu kali terhadap gejala 

yang sama dengan alat ukur yang sama. Uji statistik Cronbach Alpha (α) 
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digunakan untuk menguji tingkat reliabel suatu variabel. Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha> 0,60. Apabila 

alphamendekati satu, maka reliabilitas datanya semakin terpercaya 

(Ghozali,2009). Pengujian reliabilitas setiap variabel dilakukan dengan 

Cronbach Alpha Coeficient menggunakan bantuan software SPSS. 

Rumus yangdigunakan sebagai berikut :  

 

Dimana: 

R11= reliabilitas instrumen = banyaknya butir pertanyaan 

∑ = jumlah varian butir 

∑ = varian tota 

3. Uji Asumsi Klasik  

Menurut Azwar (2010), terkadang, analisis dapat dilakukan tanpa 

harus melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Kalaupun ternyata 

hasil uji asumsi tidak sesuai dengan yang diharapkan, kesimpulan hasil 

analisisnya pun tidak selalu invalid. Membiarkan data apa adanya lebih 

baik dari pada memanipulasi data sedemikian rupa yang pada akhirnya 

menjurus pada kebohongan data. 
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4.   Uji Multikolinieritas 

Dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antarar variabel independen. Pengujian 

ada tidaknya multikolinieritas dalammodel regresi dapat dilihat dengan 

melihat nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Factor). Nilai 

yang umum digunakan untuk menunjukkan Multikolinieritas yaitu nilai 

tolerance ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥10 (Ghozali, 2009). Jika nilai VIF tidak 

lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0.1, maka dapat 

dikatakan terbebas dari multikolinieritas. 

5.  Uji heteroskedastisitas 

Persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau 

tidak varians dari residual dari observasi yang satu dengan observasi lain. 

Jika residualnya mempunyai varians yang sama disebut terjadi 

homokedastisitas. Persamaan yang baik adalah jika tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik–

titiknya mempunyai pola yang teratur, baik menyempit, melebar maupun 

bergelombang–gelombang (Sunyoto,2009:147). 

6. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terdapat distribusi normal antara variabel terikat dan variabel 

bebas. Apabila distribusi data normal atau mendekati normal, berarti 
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model regresi adalah baik. Pengujian untuk menentukan dataterdistribusi 

normal atau tidak, dapat menggunakan uji statistik nonparametrik. Uji 

statistik non-parametrik yang digunakan adalah uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov (1-Sample K-S). Apabila hasilnya menunjukkan 

nilai probabilitas signifikan di atas 0,05, atau 5% maka variabel 

terdistribusi normal. 

 

2.2.5 Uji Hipotesis  

2.2.5.1 Uji F 

     Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah variabel independen 

secara keseluruhan atau bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2016). Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis 

tersebut adalah: 

a. Menentukan Fhitung berdasarkan hasil output analisis regresi 

b. Tingkat signifikansi (α) 0,05 atau 5% untuk menguji apakah hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak 

c. Kriteria pengujian 

1. Jika sig. > 0,05 maka H0 diterima atau Hα ditolak 

2. Jika sig. < 0,05 maka H0 ditolak atau Hα diterima 

2.2.5.2 Uji t 

        Uji t dimaksudkan untuk melihat apakah variabel secara individu 

mempunyai pengaruh terhadap variabel tak bebas dengan asumsi variabel 

bebas lainnya konstan (Ghozali, 2016). Dari perhitungan SPSS, maka 
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selanjutnya membandingkan antara nilai thitung dengan ttabel pada tingkat 

keyakinan 95% (α= 0,05) dengan kriteria keputusan: 

a. Menentukan  berdasarkan hasil output analisis regresi 

b. Tingkat signifikansi (α) 0,05 atau 5% untuk menguji apakah hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak 

c. Kriteria pengujian: 

Jika sig. > 0,05 maka H0 diterima atau Hα ditolak 

Jika sig. < 0,05 maka H0 ditolak atau Hα diterima 

 

2.2.6 Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2015:38) 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang 

memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi variabel-variabel penelitian 

harus dirumuskan untuk menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data. 
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Tabel 2.3 

Operasional Variabel 

 

 
Variabel  Definisi  Dimensi  Indikator  Skala  

Pelatihan  

(X1) 

Pelatihan adalah 

proses mengajarkan 
pegawai baru atau 

yang ada sekarang, 

keterampilan dasar 

yang mereka 
butuhkan untuk 

menjalankan  

pekerjaan mereka. 
Pelatihan 

merupakan salah 

satu usaha dalam 

meningkatkan mutu 
sumber manusia 

dalam dunia kerja. 

Pegawai, baik yang 
baru atau pun yang 

sudah bekerja perlu 

mengikuti 
pelatihan. 

 

 Gary Dessler 

(2011:263) 
 

 

Instruktur a. Kualifikasi/ Kopetensi 

yang memadai 
b. Memotivasi peserta 

c. Kebutuhan umpan balik 

Ordinal  

 Peserta 

pelatihan  

a. Semangat mengikuti 

pelatihan 
b. Keinginan untuk 

dipahami 

Ordinal 

Metode a. Metode pelatihan sesuai 

dengan jenis pelatihan 
b. Kesesuaian materi 

Ordinal  

Materi a. Ketetapan materi dengan 

tujuan 
b. Kesesuaian materi 

Ordinal  

Tujuan pelatihan Meningkatkan keterampilan Ordinal  

Motivasi  
(X2) 

Motivasi 
merupakan suatu 

kumpulan kekuatan 

tenaga yang berasal 

dari dalam maupun 
luar induvidu yang 

memulai sikap dan 

menetapkan arah, 
bentuk, serta 

intesitasnya 

 
Usmara (2006:014) 

Motif  a. Kebutuhan ekonomi  
b. Rasa aman dalam bekerja  

c. Rasa ingin tahu akan 

pekerjaan  

d. Memperoleh kemajuan  
e. Kepuasan dalam 

melaksanakan pekerjaan  

f. Menggunakan cara baru 
g. Mengembangkan diri untuk 

berkarir  

h. Melaksanak suatu pekerjaan 
dengan rekan pekerjaan 

Ordinal 

Harapan  a. Adanya penghargaan 

prestasi kerja 

b. Adanya kebijakan atasan 
c. Adil dalam segala bidang 

Ordinal 

Insentif  a. Gaji yang sepadan  

b. Jaminan kesehatan dan 

pemberian bonus  

Ordinal 
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Kinerja 

(Y) 

Kinerja merupakan 

hasil secara 

kuantitas dan 
kualitas yang 

dicapai oleh 

seorang karyawan 

dalam 
melaksanakan tugas 

kerjanya sesuai 

dengan tanggung 
jawab yang 

diberikan 

kepadanya. 
 

Anwar Prabu 

Mangkunegara 

(2011 : 75) 

Kuantitas kerja a. Waktu dalam bekerja 

b. Pencapaian target 

Ordinal 

Kualitas kerja a. Kemampuan  
b. Keterampilan  

c. Hasil kerja 

Ordinal 

Kerjasama a. Jalinan kerja sama 

b. Kekompakan  

Ordinal 

Tanggung jawab a. hasil kerja 

b. mengambil keputusan 

Ordinal 

Inisiatif Kemandirian  Ordinal 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

 

3.1.  Sejarah PT. Agung Automall Sipin Jambi  

PT. Agung Automall adalah salah satu anak perusahaan dari Agung 

Concern group yang bergerak sebagai main dealer Toyota. Awal berdiri PT. 

Agung Automall dimulai dengan didirikannya Agung Concern pada 20 Juli 1954 

di Surabaya, Jawa Timur oleh pasangan suami istri yaitu Samuel Pandjaitan 

(alm) dan Ostina Emanuel Pandjaitan. Pada tanggal 28 Desember 1992 diadakan 

kesepakatan bersama untuk mengalihkan divisi trading Toyota ke PT. Agung 

Automall. PT Agung Automall sebagai main dealer resmi Toyota untuk wilayah 

Riau, Jambi, Bengkulu, Kepulauan Riau dan Bali dengan total jumlah karyawan 

tetap mencapai lebihdari 1.000 orang. Pengalaman di bisnis transportasi 

membuat perusahaan yakin untuk mendirikan Agung Rent sebagai perusahaan 

penyedia jasa transportasi di Indonesia yang melayani perusahaan atau 

individual. PT. Agung Automall saat ini telah berkembang besar menjadi main 

dealer dan eksklusif untuk semua produk Toyota di Riau, Kepulauan Riau, 

Jambi, Bengkulu dan Bali. Jaringan outlet perusahaan ini telah menjangkau 

hingga wilayah-wilayah pelosok sampai daerah tingkat II (kabupaten) dan telah 

terotorisasi serta memenuhi standar Toyota.  

 

Indonesia banyak terdapat distributor produk Toyota, salah satunya yaitu 

PT. Agung Automall Cabang Jambi yang terletak di Jalan Sumantri Brojonegoro 
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No.135, Selamat, Kec. Telanaipura, Kota Jambi. Untuk memperluas cakupan 

pemasaran Toyota Jambi  juga membuka outlet yaitu di Jalan Marsda Surya 

Dharma Paal 10  Kel, Kenali Asam Bawah, Kec. Kota Baru, Kota Jambi. 

3.2. Visi dan Misi  

Suatu perusahan yang baik, pastilah memiliki visi dan misi perusahan 

agar kinerja perusahaan memiliki tujuan nyata saat perusahaa berjalan. Untuk 

itu visi dan misi PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi adalah sebagai 

berikut: 

3.2.1. VISI  

Dalam jangka panjang PT. Agung Automall akan menjadi yang 

terbaik dan pemimpin dalam bidang usahanya melalui pelayanan prima 

pada pelanggan dan semua pihak yang berkepentingan. 

3.2.2. MISI 

PT. Agung Automall didirikan untuk memberikan nilai tambah bagi 

pelanggan dan masyarakat sekitarnya dengan sumber daya manusianya 

yang profesional. nilai tambah diperoleh dengan mengupayakan keuntungan 

di atas para pesaing dalam bidang yang sama dan memberikan manfaat yang 

sama pada semua pihak yang berkepentingan. 

 

i. Struktur Organisasi  

Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap 

bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 
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menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur 

Organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan 

antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan 

fungsi dibatasi. Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan 

hubungan wewenang siapa melapor kepada siapa. 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi 
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Tugas Pokok Karyawan PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi  

3.2.4.1 Branch Manager  

1. Mengawasi dan melakukan koordinasi kegiatan operasional 

2. Memimpin kegiatan perusahaan 

3. Memonitor kegiatan operasional perusahaan 

4. Memantau proseduer operasional manajemen resiko 

5. Melakukan pengembangan kegiatan operasional 

6. Observasi atas kinerja karyawan 

7. Memberikan solusi terhadap semua masalah 

8. Memberi penilaian terhadap kinerja karyawan 

3.2.4.2 Administrator Head  

1. Memeriksa kebenaran data keuangan yang disampaikan oleh 

bagian keuangan 

2. mengoreksi rekap gaji karyawan 

3. mengkoordinir penggunaan kas besar maupun kas kecil dalam 

perusahaan 

4. melakukan pelaporan kepada accounting manager sehubungan 

dengan data data perusahaan 

5. merencanakan dan merumuskan kebijakan, prosedur, dan rencana 

kerja di bidang administrasi dan keuangan serta mengatur 

pelaksanaan dan kebijakannya 

6. mengembangkan serta memelihara system pengelolaan 

administrasi dan keuangan 
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7. mengatur persediaan dan penggunaan data sesuai dengan 

kebutuhan cabang 

8. memeriksa laporan keuangan yang ada, menganalisisnya, dan 

mengirimkan ke pusat 

9. megatur jadwal kewajiban pembayaran cabang dengan pihak 

ketiga pada saat yang tepat sehingga tidak mengganggu cashflow 

10. mengatur system pembuatan cek dan giro 

11. menyetujui pengeluaran uang sesuai dengan batas wewenang yang 

diberikan dan sesuai dengan prosedur yang berlaku 

12. melaksanakan tugas lain yang dipercyakan oleh kepala cabang 

13. menjaga kerahasiaan data pelanggan. 

3.2.4.3 Sales supervisor 

1. Mengkoordinir tim penjualan 

2. Memberikan pelatihan kerja 

3. Membantu mengatasi permasalahan 

4. Membuat strategi penjualan 

5. Memberikan laporan penjualan 

6. Monitoring Aktifitas tim sales 

7. Membuat diskon produk 

8. Memberikan sosialisasi 

9. Memberikan contoh yang baik 
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3.3 Aktifitas Perusahaan  

Tujuan didirikannya perusahaan bagi perusahaan komersial adalah untuk 

memperoleh laba maksimum, meningkatkan volume pemasaran dengan diikuti oleh 

kenaikan laba perusahaan untuk menjalankan aktivitas perusahaan. PT. Agung 

Automall Toyota sipin Jambi sebagai salah satu dialer resmi untuk kendaraan 

bermerk Toyota dituntut untuk tidak hanya memasarkan mobil saja guna memenuhi 

dan melayani kebutuhan lainnya yang berhubungan dengan pemasaran kendaraan 

merk Toyota seperti pusat perbengkelan dan pusat suku cadang. Hal ini diperlukan 

guna melayani kegiatan purna jual dalam rangka pengembangan pelayanan kepada 

pembeli. 

Aktivitas dan kegiatan yang dilakukan oleh PT. Agung Automall Toyota 

Sipin Jambi adalah: 

1. Show room penjualan kendaraan bermotor merk Toyota 

2. Penjualan suku cadang/spre part 

3. Pusat perbengkelan untuk tempat servisdan perbaikan bagi segala jenis 

kendaraan merk Toyota yang dilengkapi dengan peralatan canggih. Dengan 

demikian maka pihak PT. Agung Toyota Sipin Jambi dapat lebih baik melayani 

para konsumen kendaraan merk Toyota. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

4.1.   Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 

30 karyawan di PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi. Kuesioner dibagikan dan 

diisi, Pengisian kuesioner dilakukan dengan cara memberi tanda (X) pada 

pernyataan yang sudah penulis susun, masing-masing pernyataan yang telah 

dicantumkan 5 pilihan yaitu “STS” Sangat Tidak Setuju, “TS” Tidak Setuju, “N” 

Netral, “S” Setuju dan“SS” Sangat Setuju, sehingga responden hanya perlu memilih 

salah satu pernyataan yang menurut mereka sesuai dengan apa yang mereka alami 

dan rasakan. Peneliti memberikan kuesioner kepada 30 karyawan. 

4.1.1.Karakteristik Responden 

Tujuan dari analisis deskriptif dalam penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis data yang berhubungan dengan identitas responden yang meliputi 

jenis kelamin, usia, lama bekerja.  

4.1.1.1 Karakteristik Responden menurut Jenis Kelamin  

            Dalam klasifikasi ini jenis kelamin dapat dikelompokkan menjadi dua 

kelompok, seperti pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1 

Karakteristik responden menurut jenis kelamin 

Jenis kelamin Jumlah Persentase (%) 

Wanita 19 63,3 

Laki-laki 11 36,7 

Jumlah 30 100 

           Sumber: Data primer  

 

Berdasarkan data tersebut responden didominasi oleh perempuan 

yaitu sebanyak 63,3% atau sebanyak 19 orang. Sedangkan responden laki-

laki sebanyak 36,7% atau sebanyak 11 orang, dan hal ini menunjukan bahwa 

mayoritas responden terbesar adalah responden perempuan. 

4.1.1.2. Karakteristik Responden menurut Umur  

Bagian ini akan memberikan gambaran umum mengenai responden 

dilihat dari kelompok umur atau usia, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden menurut umur  

Umur responden Jumlah Persentase (%) 

< 20 tahun 3 10 

21-30 19 63,3 

> 31 8 26,7 

Jumlah 30 100 

 Sumber: Data primer  

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa usia responden yang 

berkisar antara < 20 tahun sebanyak 3 orang atau 10%, kemudian 21-30 tahun 
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sebanyak 19 orang atau 63,3%, dan di atas 31 sebanyak 8 orang atau 26,7%. 

Jadi dapat disimpulkan rata-rata umur responden adalah 21-30 tahun, hal ini 

disebabkan karena pada usia 21-30 tahun karyawan masih tergolong 

produktif untuk bekerja. 

4.1.1.3. Karakteristik Responden menurut Lama bekerja 

Hasil frekuensi jawaban respoden berdasarkan lama bekerja di 

PT.Agung Automall Toyota Sipin Jambi ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden menurut Lama Bekerja 

Lamanya bekerja 

(tahun) 

Jumlah Persentase (%) 

< 4 tahun 7 23,3 

5-7 Tahun 19 63,3 

>8 tahun 4 13,3 

Jumlah 30 100 

  Sumber: Data primer 

 

Berdasarkan data tersebut responden didominasi oleh karyawan dengan 

lama bekerja kurang dari 4 tahun sebanyak 23,3% atau sebanyak 7 orang. 

Untuk karyawan dengan lama bekerja 5-7 tahun sebanyak 63.3% atau 

sebanyak 19 orang. Sedangkan karyawan dengan lama bekerja di atas 8 tahun 

sebanyak 13,3% atau sebanyak 4 orang. Dapat disimpulkan berarti responden 

dengan lama bekerja 5–7 tahun lebih banyak jumlahnya. 
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a. Variabel-variabel penelitian  

i. Deskripsi dan pembahasan  

1. Deskripsi Pelatihan pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi  

 Adapun hasil kuesioner dari responden terhadap pertanyaan 

Pelatihan karyawan  PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi adalah 

sebagai berikut: 

a. Indikator Keterampilan  

Tabel 4.4 

Hasil jawaban responden pada dimensi keterampilan 

Item  Pertanyaan  STS TS N  S SS Skor Ket  

1 2 3 4 5 

1 Pelatihan yang 

diberikan oleh 

perusahaan dapat 

membantu saya 

dalam menjalankan 

tugas dengan baik. 

- - 2 17 11 129 Baik  

Total  129 Baik  

         Sumber : data primer 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa menurut 

responden mengenai pertanyaan keterampilan memiliki skor yaitu 129 

(baik).  
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b. Indikator Pengetahuan  

Tabel 4.5 

Hasil jawaban responden pada dimensi Pengetahuan 

Item  Pertanyaan STS TS N S SS Skor Ket  

1 2 3 4 5 

1 Program pelatihan 

yang diberikan oleh 

perusahaan 

memberikan 

kesempatan saya 

untuk meningkatkan 

kemampuan 

komunikasi 

  1 22 7 111 Cukup baik 

2 Program pelatihan 

juga mampu 
memupuk tingkah 

laku karyawan yang 

lebih positif 

terhadap pimpinan 

dan perusahaan 

dengan berbagai 

cara bervariasi 

dilingkungan kerja 

yang lebih baik 

  4 17 9 125 Cukup baik 

3 Kemampuan saya 

menjadi lebih 

unggul dari 

karyawan lainnya 
setelah saya 

mengikuti pelatihan 

  5 16 9 124 Cukup baik 

4 Kemampuan saya 

bertambah setelah 

mengikuti pelatihan  

  5 16 9 124 Cukup baik 

5 Saya selalu bersikap 

tenang saat 

menghadapi 

permasalahaan kerja 

  4 17 9 125 Cukup baik 

Total  609  

Rata-rata 121,8 Sangat baik  
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa menurut 

responden mengenai pertanyaan Kemampuan bertambah setelah mengikuti 

pelatihan memiliki skor 124 (cukup baik). Dengan hasil rata-rata sebesar 

121,8 maka dapat disimpulka bahwa pengetahuan pada PT. Agung 

Automall Toyota Sipin Jambi adalah sangat baik 

2. Pembahasan hasil rekapitulasi tanggapan Pelatihan pada PT. 

Agung Automall Toyota Sipin Jambi 

Untuk mengetahui hasil analisis indikator pelatihan pada PT. 

Agung Automall Toyota Sipin Jambi maka dapat dilihat pada hasil 

rekapitulasi tanggapan responden atas kuesioner diberikan pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.6 

Hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadapdimensi Pelatihan 

Item Dimensi Skor Keterangan 

1 Pelatihan yang diberikan oleh perusahaan dapat 

membantu saya dalam pekerjaan 

129 Baik  

2 Program pelatihan yang diberikan oleh perusahaan 

memberikan kesempatan saya untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi  

111 Cukup baik 

3 Program pelatihan juga mampu memupuk tingkah 

laku karyawan yang lebih positif terhadap pimpinan 

dan perusahaan dengan berbagai cara bervariasi 

dilingkungan kerja yang lebih baik 

125 Cukup baik 

4 Kemampuan saya menjadi lebih unggul dari 

karyawan lainnya setelah saya mengikuti pelatihan 

124 Cukup baik 

5 Kemampuan saya bertambah setelah mengikuti 

pelatihan  

124 Cukup baik 

6 Saya selalu bersikap tenang saat menghadapi 

permasalahaan kerja 

125 Cukup baik 

Total  738  

Rata-rata 123 Cukup baik 
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 Berdasarkan tabel tanggapan responden terhadap pelatihan 

pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi cukup baik. Jawaban 

responden tertinggi berkaitan dengan Pelatihan yang diberikan oleh 

perusahaan dapat membantu saya dalam pekerjaan dengan skor 129 

yang artinya baik. Sedangkan jawaban terendah berkaitan dengan 

Program pelatihan yang diberikan oleh perusahaan memberikan 

kesempatan saya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi skor 

111 yang artinya cukup baik. Sehingga secara menyeluruh nilai rata-

rata pelatihan dengan rata-rata 123 yang artinya cukup baik. 
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3. Deskripsi Motivasi pada PT. Agung Automall Toyota Sipin 

Jambi  

Adapun hasil kuesioner dari responden terhadap pertanyaan 

Motivasi  PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi adalah sebagai 

berikut: 

A. Indikator Harapan  

Tabel 4.7 

Hasil jawaban responden pada dimensi Harapan 

Item  Pertanyaan  SR R S T ST Skor Ket 

 1 2 3 4 5  

1 Perusahaan 

memberikan 

penghargaan 

kepada karyawan 

yang berprestasi 

  1 16 13 132 tinggi   

2 Perusahaan harus 

bersikap adil 

kepada karyawan 

tanpa membedakan 

bidang dalam 

pekerjaan 

  2 16 12 130 Tinggi  

Total  262  

Rata-rata 131 Tinggi  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa menurut 

responden mengenai pertanyaan Perusahaan memberikan penghargaan 

kepada karyawan yang berprestasi memiliki skor yaitu 132 (tinggi), dan 

pertanyaan Perusahaan harus bersikap adil kepada karyawan tanpa 

membedakan bidang dalam pekerjaan memiliki skor 130 (tinggi). 

Dengan hasil rata-rata sebesar 131 maka dapat disimpulkan 

bahwa harapan pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi dinilai 

dari dimensi adalah tinggi. 
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B. Indikator Motiv  

Tabel 4.8 

Hasil jawaban responden pada dimensi Motiv 

  Sumber : data primer 

Dengan hasil rata-rata sebesar 123 maka dapat disimpulkan 

bahwa harapan pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi dinilai 

dari dimensi adalah sedang. 

Item Pertanyaan SR R S T ST Skor Ket 

 1 2 3 4 5  

1 Perusahaan memberikan 

kepada karyawan untuk 

melakukan hal-hal yang 

baru dalam pekerjaan 

  7 15 8 121 Sedang  

2 Komunikasi antara rekan 

kerja atau sesama 

karyawan sangat 

membantu dalam hal 

pekerjaan   

  3 17 10 124 Sedang 

3 Jika saya menemui 

masalah dalam bekerja 

saya tidak segan untuk 

bertanya ke atasan 

ataupun rekan kerja 

supaya hasilnya 

memuaskan 

  5 17 8 123 Sedang 

4 Saya selalu bersikap baik 

saat bekerja dengan 

karyawan lain atau 

bertemu dengan klien 

  3 17 10 124 Sedang 

5 Saya selalu bersemangat 

seperti atasan saya atau 

rekan kerja saya dalam 

mengerjakan tugas dengan 

hasil yang baik agar saya 

bisa menjadi karyawan 

yang berprestasi 

  6 16 8 122 Sedang 

6 Saya melakukan inisiatif 

dan kreatif dalam bekerja 

agar bisa menarik 

perhatian klien 

  3 20 7 124 Sedang 

Total  738  

Rata-rata  123 Sedang  
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C. Indikator Insentif  

Tabel 4.9 

Jawaban responden pada dimensi Insentif 

Hasil  

          

       

Sumber : data primer 

Dengan hasil rata-rata sebesar 130 maka dapat disimpulkan 

bahwa harapan pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi dinilai 

dari dimensi adalah tinggi. 

4.2.1.4. Pembahasan hasil rekapitulasi tanggapan Motivasi pada PT. 

Agung Automall Toyota Sipin Jambi 

Untuk mengetahui hasil analisis indikator Motivasi pada PT. 

Agung Automall Toyota Sipin Jambi maka dapat dilihat pada hasil 

rekapitulasi tanggapan responden atas kuesioner diberikan pada tabel 

berikut: 

 

 

 

 

Item  Pertanyaan  SR R S T ST Skor  Ket  

1 2 3 4 5  

1 Sistem penggajian yang 

diterapkan di 

perusahaan sudah baik 

  6 15 9 123 Sedang  

2 Pemberian bonus dari 

perusahaan sangat 

memotivasi  saya dalam 

hal bekerja 

  2 9 19 137 Tinggi  

Total  260  

Rata-rata 130 Tinggi 
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Tabel 4.10 

Hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadapdimensi Motivasi 

Item   Dimensi  Skor  Keterangan  

1 Perusahaan memberikan penghargaan kepada 

karyawan yang berprestasi 

132 tinggi   

2 Perusahaan harus bersikap adil kepada karyawan 

tanpa membedakan bidang dalam pekerjaan 

130 Tinggi  

3 Perusahaan memberikan kepada karyawan untuk 

melakukan hal-hal yang baru dalam pekerjaan 

121 Sedang  

4 Komunikasi antara rekan kerja atau sesama 

karyawan sangat membantu dalam hal pekerjaan   

124 Sedang 

5 Jika saya menemui masalah dalam bekerja saya 
tidak segan untuk bertanya ke atasan ataupun 

rekan kerja supaya hasilnya memuaskan 

123 Sedang 

6 Saya selalu bersikap baik saat bekerja dengan 

karyawan lain atau bertemu dengan klien 

124 Sedang 

7 Saya selalu bersemangat seperti atasan saya atau 

rekan kerja saya dalam mengerjakan tugas 

dengan hasil yang baik agar saya bisa menjadi 

karyawan yang berprestasi 

122 Sedang 

8 Saya melakukan inisiatif dan kreatif dalam 

bekerja agar bisa menarik perhatian klien 

124 Sedang 

9 Sistem penggajian yang diterapkan di 

perusahaan sudah baik 

 

123 Sedang  

10 Pemberian bonus dari perusahaan sangat 

memotivasi  saya dalam hal bekerja 

137 Tinggi  

Total  1.260  

Rata-rata 126 Tinggi  

Sumber : data primer 

Berdasarkan tabel diatas bahwa tanggapan responden terhadap 

Motivasi pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi tinggi. 

Jawaban responden tertinggi berkaitan dengan Pemberian bonus dari 

perusahaan sangat memotivasi  saya dalam hal bekerja dengan skor 137 

yang artinya tinggi. Sedangkan jawaban terendah berkaitan dengan 

Perusahaan memberikan kepada karyawan untuk melakukan hal-hal 

yang baru dalam pekerjaan skor 121 yang artinya sedang. Sehingga 

secara menyeluruh nilai rata-rata pelatihan dengan rata-rata 126 yang 

artinya tinggi. 
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4.2.1.5 Deskripsi Kinerja pada PT. Agung Automall Toyota Sipin 

Jambi  

Adapun hasil kuesioner dari responden terhadap pertanyaan 

Kinerja  PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi adalah sebagai 

berikut: 

A. Indikator Kerjasama  

Tabel 4.11 

Hasil jawaban responden pada dimensi Kerjasama 

Item Pertanyaan SR R S T ST Skor Ket 

1 2 3 4 5 

1 Saya dapat bekerja 

sama dengan 

karyawan yang 

berada di perusahaan 

dengan baik 

  3 12 15 132 Tinggi  

Total  132 tinggi 

              Sumber : data primer 

Dengan hasil rata-rata sebesar 132 maka dapat disimpulkan 

bahwa kerjasama pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi dinilai 

dari dimensi adalah tinggi. 
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B. Indikator Inisiatif  

Adapun hasil kuesioner dari responden terhadap pertanyaan 

Kinerja  PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil jawaban responden pada dimensi Insentif 

Item Pertanyaan SR R S T ST Skor Ket 

1 2 3 4 5 

1 Saya berusaha 

melakukan 

tugas pekerjaan 

yang sudah 

menjadi 

tanggung jawab 

saya 

- - - 16 14 134 Tinggi 

Total 134 Tinggi 

Sumber : data primer 

Dengan hasil rata-rata sebesar 134 maka dapat disimpulkan 

bahwa kerjasama pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi dinilai 

dari dimensi adalah tinggi. 
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C.   Indikator Pemahaman terhadap tugas  

Adapun hasil kuesioner dari responden terhadap pertanyaan 

Kinerja  PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil jawaban responden pada dimensi Pemahaman terhadap tugas  

 

Item Pertanyaan SR R S T ST Skor Ket 

1 2 3 4 5 

1 Pelatihan dan 

motivasi yang telah 

diberikan oleh 

perusahaan dapat 

membantu saya 

dalam menjalankan 
pekerjaan 

- - 1 18 11 130 Tinggi 

Total  130 Tinggi 

Sumber : data primer 

Dengan hasil rata-rata sebesar 130 maka dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman terhadap tugas pada PT. Agung Automall Toyota 

Sipin Jambi dinilai dari dimensi adalah tinggi. 
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D. Indikator Kuantitas kerja  

Adapun hasil kuesioner dari responden terhadap pertanyaan 

Kinerja  PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi adalah sebagai 

berikut 

Tabel 4.14 

Hasil jawaban responden pada dimensi Kuantitas kerja 

Item Pertanyaan SR R S T ST Skor Ket 

1 2 3 4 5 

1 Proses dan kondisi 

pekerjaan yang 

baik dapat 

membantu saya 

dalam menjalankan 

pekerjaan 

- - - 20 10 130 Tinggi 

2 Efisien dalam 

waktu kerja oleh 

karyawan sangat 

membantu dalam 
menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

baik 

- - 6 17 7 121 Sedang 

Total  251  

Rata-rata 125,5 Sedang    

Sumber : data primer 

Dengan hasil rata-rata sebesar 125,5 maka dapat disimpulkan 

bahwa kuantitas kerja pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi 

dinilai dari dimensi adalah sedang. 
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E. Indikator Kualitas kerja  

Adapun hasil kuesioner dari responden terhadap pertanyaan 

Kinerja  PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil jawaban responden pada dimensi Kualitas kerja 

Item Pertanyaan SR R S T ST Skor Ket 

1 2 3 4 5 

1 Saya 

mendahulukan 

pekerjaan yang 

merupakan 

prioritas saya 

- - 3 20 7 124 Sedang 

2 Pekerjaan yang 

saya lakukan 

selalu mencapai 

target yang 

telah ditentukan 

- - 6 16 8 122 Sedang 

Total  246  

Rata-rata 123 Sedang     

Sumber : data primer 

Dengan hasil rata-rata sebesar 123 maka dapat disimpulkan 

bahwa kuantitas kerja pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi 

dinilai dari dimensi adalah sedang. 
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4.2.1.5. Pembahasan hasil rekapitulasi tanggapan Kinerja pada PT. 

Agung   Automall Toyota Sipin Jambi 

  Untuk mengetahui hasil analisis indikator Kinerja pada PT. Agung 

Automall Toyota Sipin Jambi maka dapat dilihat pada hasil rekapitulasi 

tanggapan responden atas kuesioner diberikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.16 

hasil rekapitulasi tanggapan responden terhadapdimensi Kinerja  

Item  Dimensi  Skor Keterangan 

1 Saya dapat bekerja sama dengan karyawan yang 

berada di perusahaan dengan baik 

132 tinggi 

2 Saya berusaha melakukan tugas pekerjaan yang 

sudah menjadi tanggung jawab saya 

134 Tinggi 

3 Pelatihan dan motivasi yang telah diberikan oleh 

perusahaan dapat membantu saya dalam 

menjalankan pekerjaan 

130 Sedang 

4 Proses dan kondisi pekerjaan yang baik dapat 
membantu saya dalam menjalankan pekerjaan 

130 Sedang 

5 Efisien dalam waktu kerja oleh karyawan sangat 

membantu dalam menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik 

121 Sedang 

6 Saya mendahulukan pekerjaan yang merupakan 

prioritas saya 

124 Sedang 

7 Pekerjaan yang saya lakukan selalu mencapai 

target yang telah ditentukan 

122 Sedang 

Total  893  

Rata-rata 127,5 Tinggi  

Sumber : data primer 

Berdasarkan tabel diatas bahwa tanggapan responden terhadap 

kinerja pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi tinggi. Jawaban 

responden tertinggi berkaitan dengan Saya berusaha melakukan tugas 

pekerjaan yang sudah menjadi tanggung jawab saya dengan skor 134 

yang artinya tinggi. Sedangkan jawaban terendah berkaitan dengan 

Efisien dalam waktu kerja oleh karyawan sangat membantu dalam 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik skor 121 yang artinya sedang. 
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Sehingga secara menyeluruh nilai rata-rata pelatihan dengan rata-rata 

127,5 yang artinya tinggi. 

4.3. Pembahasan Analisis  

4.3.1 Analisis Koefisien Regresi Linier Berganda 

Analisis data dengan menggunakan kofisien regresi linier berganda 

yaitu menjelaskan pengaruh variabel bebas X yaitu Pelatihan dan Motivasi 

terhadap variabel Y yaitu Kinerja. Maka pengaruh pelatihan dan motivasi pada 

PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi berdasarkan hasil olah data dengan 

program SPSS 20 dapat dilihat sebagai berikut: 

Coefficientsa 

Mo

del 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.527 .409  -1.288 .209 

Pelatihan .479 .212 .385 2.259 .032 

Motivasi .594 .205 .493 2.897 .007 

                  Dependent Variable: Kinerja 

     

Dari tabel diatas, dapat diketahui dari hasil analisis regresi dapat 

diperoleh koefisien untuk variabel Pelatihan sebesar 0.479 dan variabel 

motivasi 0.594 dengan konstanta sebesar -0.527 sehingga model persamaan 

regresi yang dirumuskan sebagai berikut: 

Y = -0,527 + 0,479X1 + 0,594X2  
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4.3.2 Koeisien Determinasi  (r2) 

Koefisien determinasi (r2) digunakan untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh kemampuan model menerangkan variasi variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Koefisien determinasi memiliki fungsi untuk 

menjelaskan sejauh mana kemampuan variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan melihat r square. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .827a .684 .660 .44756 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pelatihan 

 

Dilihat dari tabel diatas yaitu bahwa r square sebesar 0.648. Angka ini 

menyatakan bahwa X atau pelatihan dan motivasi mampu menjelaskan variabel 

Y atau kinerja PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi sebesar 82.7%. 

sementara itu 66.0% disebabkan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.  
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4.3.3 Pengujian Hipotesis (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara keseluruhan atau 

simultan variabel independen (pelatihan) dan (motivasi) terhadap dependen  

(kinerja). Pengujian pada uji F pada taraf nyata a = 0,05 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11.692 2 5.846 29.185 .000b 

Residual 5.408 27 .200   

Total 17.100 29    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Pelatihan 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh angka Fhitung 29.185 

sedangkan Ftabel 3.35 jadi  Fhitung 29.185 > 3.35 maka hipotesis Ho ditolak dan 

Ha diterima. Dengan demikian terdapat terdapat pengaruh signifikan antara 

pelatihan dan motivasi terhadap produktifitas karyawan PT. Agung Automall 

Toyota Sipin Jambi. 
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4.3.4 Pengujian Hipotesis (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 

independen (pelatihan) dan (motivasi) terhadap variabel dependen (kinerja). 

Pengujian melalui uji t pada taraf nyata  = 0,05 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.527 .409  -1.288 .209 

Pelatihan .479 .212 .385 2.259 .032 

Motivasi .594 .205 .493 2.897 .007 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh pada variabel 

pelatihan thitung 2.259 > ttabel 2.051. Maka hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. 

Sedangkan variabel motivasi diperoleh thitung 2.897 >  ttabel 2.051. Maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian untuk pelatihan berpengaruh signifikan atau nyata 

antara pelatihan terhadap kinerja karyawan pada  PT. Agung Automall Toyota 

Sipin Jambi.  Sedangkan motivasi terdapat pengaruh signifikan antara motivasi 

dan kinerja karyawan PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelatihan, Motivasi dan Kinerja karyawan pada PT. Agung Automall 

Toyota Sipin Jambi sebagai berikut: 

a. Pelatihan pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi dalam kategori 

baik dimana skor rata-rata indikator pelatihan sebesar 123,0 

b. Motivasi pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi dalam kategori 

baik dimana skor rata-rata indikator motivasi sebesar 126,0 

c. Kinerja karyawan pada PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi dalam 

kategori baik dimana skor rata-rata indikator kinerja sebesar 127,5 

2. Pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Agung 

Automall Toyota Sipin Jambi  

a. Berdasarkan hasil perhitungan pada uji F diperoleh angka Fhitung 29,185 

sedangkan Ftabel 3,35. Jadi Fhitung 29,185 > Ftabel 3,35, maka 

keputusannya Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat pengaruh 

signifikan antara pelatihan dan motivasi terhadap kinerja karyawan. 

 

 

b. Berdasarkan hasil perhitungan pada uji parsial atau uji t diperoleh angka 

thitung indikator pelatihan 2,259 sedangkan ttabel 2,051. Jadi thitung 2,259 > 
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dari ttabel 2,051. Maka keputusannya Ha diterima dan Ho ditolak. 

Sedangkan indikator motivasi diperoleh thitung 2.897 sedangkan ttabel 

2,051. Jadi thitung 2.897 > ttabel 2,051. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat pengaruh signifikan antara pelatihan dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan. 

3. Dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi. 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut maka dapat 

disampaikan beberapa saran yaitu : 

1. Berdasarkan hasil analisis, diketahui pelatihan dan motivasi kerja secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan pada 

kinerja karyawan PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi. Oleh karena 

itu, hendaknya perusahaan tetap meneruskan dan meningkatkan kegiatan-

kegiatan yang telah diterapkan, khususnya kegiatan yang berkaitan dengan 

sumber daya manusia, seperti pelatihan dan motivasi kepada karyawan. 

2. Dalam rangka meningkatkan motivasi kerja karyawan, sebaiknya 

pimpinan PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi terus memacu 

karyawannya agar dapat mencapai kinerja kerja yang maksimal, 

memberikan kompensasi/imbalan terhadap kinerja yang sudah dicapai 

oleh karyawannya, memberikan kompensasi yang adil terhadap semua 

karyawannya tanpa terkecuali, dan manajemen PT. Agung Automall 
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Toyota Sipin Jambi sebaiknya memberikan kesempatan kepada semua 

karyawan tanpa terkecuali untuk mengikuti promosi jabatan.  

3. Dalam rangka meningkatkan pelatihan kerja, manajemen PT. Agung 

Automall Toyota Sipin Jambi sebaiknya melakukan beberapa hal, sebagai 

berikut:  

a. melaksanakan pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan. 

b. harus memperhatikan kualitas pendidikan dan pelatihan,  

c. harus memperhatikan pengajar/instruktur pendidikan dan pelatihan, 

harus memiliki kompetensi yang memadai dan sesuai dengan tuntutan 

pekerjaan 

d. terus melakukan monitoring pada pelaksanaan pendidikan dan 

pelatihan, sehingga pelaksanaan pendidikan dan pelatihan dapat 

dilakukan secara berkesinambungan. 
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KUESIONER 

 

LAMPIRAN 1 

Saya Saskia Safitri mahasiswa Jurusan Manejemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Batanghari, saat ini saya sedang menyelesaikan tugas akhir berupa 

(Penulisan Skripsi) yang berjudul “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi”. 

Kuisioner ini bertujuan untuk memperoleh data yang akan digunakan pada 

pengujian “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerka Karyawan PT. 

Agung Automall Toyota Sipin Jambi” agar penelitian ini dapat berhasil dengan 

baik, maka saya mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan untuk mengisi kuisioner ini 

dengan jawaban yang sebenar-benarnya. Informasi yang saya peroleh dari 

Bapak/Ibu akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keilmuan. Atas 

kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu saya mengucapkan terimakasih. 

 

 

Hormat saya, 

 

 

Saskia Safitri 
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I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama : ................................................ (boleh tidak diisi)  

2. Nama Perusahaan  : PT. Agung Automall Toyota Sipin Jambi 

1. Umur                 : .....(tahun) 

2. Jenis Kelamin     : (Laki-Laki/Perempuan) 

3. Jabatan                : .................................................. (boleh tidak diisi)  

4.  Masa Kerja : ......................................................... 

a. <  4 Tahun  

b. 5-7 Tahun 

c.  >8 Tahun 

  

II. PETUNJUK PENGISIAN  

         Untuk pertanyaan berikut, berilah tanda (X) pada jawaban yang menurut 

Bapak/Ibu benar. Angka 1 dengan 5 menujukkan tingkat persetujuan Bapak/Ibu 

terhadap pernyataan yang ada. 

1. Angka 1 berarti Sangat rendah  (SR) 

2. Angka 2 berarti rendah (R) 

3. Angka 3 berarti sedang (S) 

4. Angka 4 berarti tinggi (T) 

5. Angka 5 berarti Sangat tinggi (ST) 
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PELATIHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan SB B CB TB STB 

Intruktur 

1 Kopetensi yang memadai      
2 Memotivasi peserta      
3 Kebutuhan umpan balik      

Peserta pelatihan 
4 Semangat mengikuti pelatihan      

5 Keinginan untuk dipahami      

Metode 

6 Metode pelatihan sesuai dengan jenis pelatihan       
7 Kesesuaian materi      

Materi 
8 Ketetapan materi dengan tujuan      
9 Kesesuaian materi      

Tujuan pelatihan 
10 Meningkatkan keterampilan      
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MOTIVASI  

No Pertanyaan ST T S R SR 

Harapan 

1 Perusahaan memberikan penghargaan kepada 

karyawan yang berprestasi 

     

2 Perusahaan harus bersikap adil kepada 

karyawan tanpa membedakan bidang dalam 

pekerjaan 

     

Motiv 

3 Perusahaan memberikan kepada karyawan 

untuk melakukan hal-hal yang baru dalam 

pekerjaan 

     

4 Komunikasi antara rekan kerja atau sesama 

karyawan sangat membantu dalam hal 

pekerjaan   

     

5 Jika saya menemui masalah dalam bekerja saya 

tidak segan untuk bertanya ke atasan ataupun 

rekan kerja supaya hasilnya memuaskan 

     

6 Saya selalu bersikap baik saat bekerja dengan 

karyawan lain atau bertemu dengan klien 

     

7  Saya selalu bersemangat seperti atasan saya 

atau rekan kerja saya dalam mengerjakan tugas 

dengan hasil yang baik agar saya bisa menjadi 

karyawan yang berprestasi 

     

8 Saya melakukan inisiatif dan kreatif dalam 

bekerja agar bisa menarik perhatian klien 

     

Insentif 

9 Sistem penggajian yang diterapkan di 

perusahaan sudah baik 

 

     

10 Pemberian bonus dari perusahaan sangat 

memotivasi  saya dalam hal bekerja 
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KINERJA 

  

No Pertanyaan ST T S R SR 

Kerjasama  

1 Saya dapat bekerja sama dengan 

karyawan yang berada di perusahaan 

dengan baik 

     

Inisiatif  

2 Saya berusaha melakukan tugas 

pekerjaan yang sudah menjadi tanggung 

jawab saya 

     

Pemahaman terhadap tugas  

3 Pelatihan dan motivasi yang telah 

diberikan oleh perusahaan dapat 

membantu saya dalam menjalankan 

pekerjaan 

     

Kuantitas kerja  

4 Proses dan kondisi pekerjaan yang baik 

dapat membantu saya dalam 

menjalankan pekerjaan 

     

5 Efisien dalam waktu kerja oleh 

karyawan sangat membantu dalam 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik 

     

Kualitas kerja  

6 Saya mendahulukan pekerjaan yang 

merupakan prioritas saya 

     

7 Pekerjaan yang saya lakukan selalu 

mencapai target yang telah ditentukan 
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LAMPIRAN 

 

HASIL OUTPUT SPSS 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pelatihan Motivasi Kinerja 

N 30 30 30 

Normal Parametersa,b Mean 2.8983 2.7573 2.4983 

Std. Deviation .61649 .63772 .76789 

Most Extreme Differences Absolute .142 .142 .169 

Positive .142 .142 .169 

Negative -.092 -.116 -.107 

Test Statistic .142 .142 .169 

Asymp. Sig. (2-tailed) .128c .126c .029c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .43184679 

Most Extreme Differences Absolute .172 

Positive .172 

Negative -.084 

Test Statistic .172 

Asymp. Sig. (2-tailed) .024c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 

Uji multi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.527 .409  -1.288 .209   

Pelatihan .479 .212 .385 2.259 .032 .404 2.473 

Motivasi .594 .205 .493 2.897 .007 .404 2.473 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Persamaan regresi 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Motivasi, 

Pelatihanb 
. Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. All requested variables entered. 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .827a .684 .660 .44756 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pelatihan 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11.692 2 5.846 29.185 .000b 

Residual 5.408 27 .200   

Total 17.100 29    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.527 .409  -1.288 .209 

Pelatihan .479 .212 .385 2.259 .032 

Motivasi .594 .205 .493 2.897 .007 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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